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ABSTRAK 
 

Penyakit menular seksual biasanya terjadi karena pola perilaku seksual yang 
beresiko (melakukan hubungan seks sebelum menikah, adanya orientasi biseksual, 
dan multipartner seksual), dan adanya keinginan untuk mencoba hubungan seksual 
sebagai sesuatu yang baru. Kebanyakan penderita penyakit menular seksual adalah 
remaja usia 14-24 tahun. Salah satu penyebab insidensi penyakit menular seksual 
di kalangan remaja adalah kurangnya informasi tentang penyakit menular seksual.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswi SMA 
Stella Duce 2 Yogyakarta tentang penyakit menular seksual. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 100 siswi dengan cara non probability consecutive sampling 
dan analisis data dengan metode statistik deskriptif .  

Hasil uji tingkat pengetahuan siswi SMA Stella Duce 2 Yogyakarta tentang 
penyakit menular seksual menunjukkan bahwa pengetahuan siswi baik (84%). 
 
 
 
Kata Kunci : Infeksi menular seksual, Pengetahuan, Remaja 
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ABSTRACT 

 

Sexually Transmitted Infection happen because of risky sexual behavior 
(sexual relation before marriage, bisexual orientation, and sexual multipartner), 
and their ability to try sexual intercourse as something new. The most with sexually 
transmitted disease are adolescents aged 14-24 years. One of probable cause of 
incidence sexually transmitted disease among teenagers is the poor level of 
knowledge about sexually transmitted diseases.  

This research aimed to find out the level of knowledge of student SMA Stella 
Duce 2 Yogyakarta towards sexually transmitted diseases. A total of 100 samples 
were collected with consecutive non-probability sampling and then analyzed by 
using descriptive statistic method.  

The result of the study shows that the level of knowledge of the student in 
SMA Stella Duce 2 Yogyakarta toward sexually transmitted disease is categorized 
as good (84%). 
 
 
 

Key Words : Sexual Transmitted Infection, Knowledge, Teenagers 
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ABSTRAK 
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transmitted disease are adolescents aged 14-24 years. One of probable cause of 
incidence sexually transmitted disease among teenagers is the poor level of 
knowledge about sexually transmitted diseases.  

This research aimed to find out the level of knowledge of student SMA Stella 
Duce 2 Yogyakarta towards sexually transmitted diseases. A total of 100 samples 
were collected with consecutive non-probability sampling and then analyzed by 
using descriptive statistic method.  

The result of the study shows that the level of knowledge of the student in 
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BAB I 
 
 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 

 

Penyakit Menular Seksual adalah penyakit yang penularannya terutama 

melalui hubungan seksual. Cara hubungan seksual tidak hanya terbatas secara 

genito-genital saja, tetapi dapat juga secara oro-genital, atau ano-genital, 

sehingga kelainan yang timbul akibat penyakit menular seksual ini tidak 

terbatas hanya pada daerah genital saja, tetapi dapat juga pada daerah-daerah 

ekstra genital. ( Daili, 2007). 

 
Menurut The Centers for Disease Control and Prevention (CDC) tahun 

2002, terdapat lebih dari 15 juta kasus Penyakit Menular Seksual dilaporkan per 

tahun. Kelompok remaja dan dewasa muda (15-24 tahun) adalah kelompok 

umur yang memiliki risiko tinggi untuk tertular penyakit menular seksual. Tiga 

juta kasus baru tiap tahun adalah dari kelompok ini. Penyakit ini mudah 

menyerang pada remaja karena secara biologis sel-sel organ reproduksi belum 

matang, pola perilaku seksual yang berisiko (melakukan hubungan seks 

sebelum menikah, adanya orientasi biseksual, dan multipartner seksual), dan 

adanya keinginan untuk mencoba hubungan seksual sebagai sesuatu yang baru 

(Harms et al., 1998). 

 
Pada masa remaja, informasi tentang masalah seksual sudah seharusnya 

mulai diberikan, agar remaja tidak mencari informasi dari orang lain atau 

sumber-sumber yang tidak jelas atau bahkan keliru. (BKKBN, 2007). 

Pengetahuan tentang penyakit menular seksual dapat ditingkatkan dengan 
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pemberian pendidikan kesehatan reproduksi yang dimulai pada usia remaja. 

Pendidikan kesehatan reproduksi di kalangan remaja bukan hanya memberikan 

pengetahuan tentang organ reproduksi, tetapi juga mengenai bahaya akibat 

pergaulan bebas, seperti penyakit menular seksual dan kehamilan yang belum 

diharapkan atau kehamilan beresiko tinggi (BKKBN, 2007). 

 
Sikap seksual remaja banyak dipengaruhi oleh faktor kebudayaan, orang 

yang dianggap penting, media massa, pengalaman pribadi, lembaga seksual, 

dan lembaga agama (Azwar, 2009). 

 
Penelitian yang dilakukan Fadhila ( antara pengetahuan dengan sikap 

seksual pranikah remaja” menyatakan kecenderungan siswa dengan 

pengetahuan yang baik akan lebih ke arah menghindari seksual pranikah, 

sedangkan remaja dengan pengetahuan yang kurang akan mempunyai 

kecenderungan seksual pranikah. Kemajuan zaman terutama di bidang 

teknologi dan informasi media juga banyak berdampak negatif pada 

perkembangan remaja. Penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui 

media massa dengan adanya teknologi canggih (video, DVD/VCD, telepon 

genggam, internet, dan lain-lain) menjadi salah satu faktor masalah seksualitas 

pada remaja (Sarwono,2011). 

 
Pada umumnya, hanya sedikit remaja yang mendapatkan pengetahuan 

seksual dari orang tuanya. Oleh karena itu remaja mencari atau mendapatkan 

berbagai sumber informasi yang mungkin dapat diperoleh, misalnya seperti di 
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sekolah atau perguruan tinggi, membahas dengan teman-teman, buku-buku 

tentang seks, media massa, atau internet (Mutadin, 2002). 

 
Wanita muda lebih rentan terinfeksi penyakit menular seksual karena 

kondisi mulut rahim lebih rentan terhadap infeksi dan dengan kurangnya 

pengetahuan remaja tentang penyakit menular seksual, oleh karena itu 

penelitian dilakukan untuk Tingkat Pengetahuan mengetahui Siswi di SMA “ 

 
Stella Duce 2 Yogyakarta tentang Penyakit   Menular   Seksual” 

 

B.  Perumusan Masalah 
 

 Berdasarkan latar   belakang,   perumusan   masalah   ini   adalah 

“Bagaimanakah Tingkat Pengetahuan Siswi SMA Stella Duce 2 Yogyakarta 

Tentang Penyakit Menular Seksual?” 

 
C. Tujuan Penelitian 

 

Mengetahui tingkat pengetahuan siswi SMA Stella Duce 2 tentang 

penyakit menular seksual. 

 
D. Manfaat Penelitian  

 

a. Manfaat bagi institusi  

 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak sekolah 

dalam memberikan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan bahaya 

penyakit menular seksual di kalangan remaja.  

 
b. Manfaat bagi peneliti  

 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

penelitian dan dapat melatih kemampuan peneliti dalam melakukan 

penelitian selanjutnya.  
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c. Manfaat bagi subjek  

 

Remaja dapat memperoleh informasi yang tepat tentang Penyakit Menular 

Seksual serta akibat yang akan didapatkan dari penyakit itu sendiri.  

 
E. Keaslian Penelitian  

 

Sepengetahuan penulis, belum pernah dilakukan penelitian tentang 

Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Penyakit Menular Seksual di Yogyakarta 

dan berdasarkan pencarian di internet dengan kata kunci Tingkat Pengetahuan 

Remaja Tentang Penyakit Menular Seksual didapatkan beberapa artikel yang 

dapat dilihat pada tabel 1. 

 
 
 

Tabel 1. Beberapa Penelitian Mengenai Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang 

Penyakit Menular Seksual 

 
 
 

No. Penulis, tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
    

1. Chiuman, 2009 Gambaran Pengetahuan Tingkat Pengetahuan 

  dan Sikap Remaja SMA siswa SMA Wiyata 

  Wiyata Dharma Medan Dharma Medan 

  Terhadap Infeksi mengenai infeksi 

  Menular Seksual menular seksual dalam 

   kategori kurang baik, 

   sikap siswa SMA 

   Wiyata Dharma Medan 

   terhadap infeksi 

   menular seksual dalam 

   kategori cukup baik. 
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No. Penulis, tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
    

2. Fadhila, 2010 Hubungan Antara Ada hubungan yang 

  Pengetahuan dengan signifikan antara 

  Sikap Seksual Pranikah pengetahuan dan sikap 

  Remaja. tentang seksual 

   pranikah pada remaja 
    

3. Kencana, 2011 Hubungan Tingkat Terdapat hubungan 

  Pengetahuan Remaja yang positif dan 

  Tentang Kesehatan signifikan antara tingkat 

  Reproduksi Dengan pengetahuan remaja 

  Sikap Terhadap Seks Pra tentang kesehatan 

  Nikah reproduksi dengan 

   sikap terhadap seks pra 

   nikah. 
    

4. Kharisfa, 2008 Hubungan Pengetahuan Tidak ada hubungan 

  dan Sikap Remaja yang signifikan antara 

  Tentang HIV/AIDS pengetahuan remaja 

  dengan Perilaku Seksual tentang HIV/AIDS 

  Pranikah di SMU dengan perilaku seksual 

  Muhammadiyah 1 pranikah dan 

  Semarang didapatkan hasil bahwa 

   tidak ada hubungan 

   antara sikap remaja 

   tentang HIV/AIDS 

   dengan perilaku seksual 

   pranikah. 
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No. Penulis, tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
    

5. Khoirotunnavi Hubungan Pengetahuan Ada hubungan yang 

 ah, 2011 dan Sikap Remaja signifikan antara 

  Tentang Hubungan pengetahuan dengan 

  Seksual Pranikah dengan minat remaja tentang 

  Minat Remaja Terhadap hubungan seksual 

  Hubungan Seksual pranikah, serta terdapat 

  Pranikah di SMA Ma'arif hubungan sikap dan 

  NU 04 Kangkung minat remaja terhadap 

   hubungan seksual 

   pranikah 
    

6. Nurlaila, 2008 Hubungan Antara Ada hubungan yang 

  Pengetahuan Penyakit signifikan antara 

  Menular Seksual dengan pengetahuan penyakit 

  Sikap Seksual Pranikah menular seksual dengan 

  Pada Mahasiswa sikap hubungan seksual 

  Semester II FIKKES pranikah pada 

  UNIMUS mahasiswa semester II 

   FIKKES UNIMUS 
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BAB V 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa sebanyak delapan puluh 

empat persen siswi SMA Stella Duce 2 Yogyakarta mempunyai pengetahuan 

yang baik tentang penyakit menular seksual.  

 
B. Saran  

 

1. Untuk penelitian selanjutnya, dilakukan dengan metode penelitian cross 

sectional dengan dua atau lebih variabel sehingga tidak hanya 

menggambarkan tingkat pengetahuan tetapi juga menunjukkan korelasi.  

 
2. Untuk penelitian selanjutnya, pengambilan sampel dilakukan tidak hanya 

di satu tempat tetapi diambil sampel yang lebih luas sehingga dapat 

menggambarkan seluruh tingkat pengetahuan siswi/siswa di Yogyakarta 

tentang penyakit menular seksual.  
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